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Pengertian Kemasan 

• Wadah atau tempat yang digunakan untuk 
mengemas suatu produk yang dilengkapi dengan 
tulisan, label, keterangan lain yang menjelaskan 
isi, kegunaan dan informasi lain yang perlu 
disampaikan kepada konsumen. 

 

• Bahan yang digunakan untuk mewadahi atau 
membungkus pangan, baik yang bersentuhan 
langsung dengan pangan maupun tidak  

 
(Peraturan Pemerintah RI Nomor 69 Tahun 1999)  

 

 

 



Fungsi Kemasan  

1. Sebagai wadah / tempat 

2. Sebagai pelindung isi produk 

3. Untuk memudahkan dalam penyimpanan 

4. Untuk memudahkan dalam pengiriman / 
distribusi 

5. Untuk memudahkan dalam penghitungan 

6. Sebagai sarana informasi 

7. Sebagai sarana promosi/ komunikasi 



 



Alasan utama melakukan pengemasan 

1. Keamanan 
produk yang 
dipasarkan 

2. Membedakan dengan 
produk pesaing 

3. Meningkatkan 
penjualan (promosi) 

• Kemasan dapat 
melindungi produk 
dalam perjalanannya 
dari produsen ke 
konsumen.  

• Produk-produk yang 
dikemas biasanya lebih 
bersih, menarik dan 
tahan terhadap 
kerusakan yang 
disebabkan oleh cuaca 

• Kemasan dapat 
melaksanakan fungsi 
pemasaran.  

• Melalui kemasan 
identifikasi produk 
menjadi lebih efektif dan 
dengan 
sendirinyamencegah 
pertukaran oleh produk 
pesaing.  

• Kemasan merupakan 
satu-satunya cara 
perusahaan membedakan 
produknya 

Karena itu kemasan 
harus dibuat menarik 
dan unik, dengan 
demikian diharapkan 
dapat memikat dan 
menarik perhatian 
konsumen. 
 



Nilai Tambah Kemasan  

 



Jenis-jenis Kemasan untuk 
Bahan Pangan 
 

 Kemasan Kertas 
◦ tidak mudah robek 
◦ tidak dapat untuk produk cair 
◦ tidak dapat dipanaskan 
◦ fleksibel 

 Kemasan Gelas 
- Berat    
- transparan 
- mudah pecah   
- bentuk tetap (rigid) 
- Mahal    
- proses massal (padat/cair) 
- non biodegradable  
- dapat didaur ulang 
- dapat dipanaskan 

 

 

 



 Kemasan logam (kaleng) 
◦ bentuk tetap 
◦ ringan 
◦ dapat dipanaskan 
◦ proses massal (bahan padat atau cair) 
◦ tidak transparan 
◦ dapat bermigrasi ke dalam makanan 

yang dikemas 
◦ non biodegradable 
◦ tidak dapat didaur ulang 
 

 Kemasan plastik 
◦ bentuk fleksibel 
◦ transparan 
◦ mudah pecah 
◦ non biodegradable 
◦ ada yang tahan panas 
◦ monomernya dapat mengkontaminasi 

produk 



 Komposit (kertas/plastik) 
◦ lebih kuat 

◦ tidak transparan 

◦ proses massal 

◦ pengisian aseptis 

◦ khusus cairan 

◦ non biodegradable 

 

 Kemasan edible adalah kemasan yang dapat 
dimakan karena terbuat dari bahan-bahan yang 
dapat dimakan seperti pati, protein atau lemak, 

 Kemasan biodegradable adalah kemasan yang 
jika dibuang dapat didegradasi melalui proses 
fotokimia atau dengan menggunakan mikroba 
penghancur 



 



Klasifikasi Kemasan 
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Desain Kemasan 

Pengertian Desain Kemasan : 

 Perencanaan suatu desain kemasan harus 
meliputi ukuran yang ideal, kelengkapan 
labeling, dan sistem palletizing yang 
berkaitan dengan handling dan stacking 
selama transportasi dan pergudangan, serta 
harus memenuhi persyaratan dan standar 
tertentu. 



Pertimbangan dalam Mendesain Kemasan 

 



Tahapan Mendesain Kemasan 

1. Menentukan jenis kemasan 

2. Menentukan ide desain dari kemasan 

3. Membuat lay-out desain 

4. Menentukan ukuran (skala) jika 
menggunakan aplikasi 

5. Merancang desain pada aplikasi 

6. Menambahkan gambar dan item-item pada 
kemasan (seperti : tanggal produksi, label dll) 

 



Kesalahan Mendesain Kemasan 

• Desain tidak berfungsi dengan baik, produk tidak 
dapat keluar, atau kemasan mudah sobek 

• Aplikasi typografi sukar dibaca 

• Desain mengkomunikasikan keunggulan Kompetitor / 
Mirip sehingga menimbulkan kebingungan 

• Visual yang tidak sesuai, misalnya visual yang 
menggugah selera akan tetapi tidak mewakili 
keunggulan sesungguhnya. 

• Desain yang terlalu mendetail dan komplek sehingga 
produk terkesan mahal, kertasnya, penempelan stiker 
aluminium yg tidak berguna 

 



Pelabelan Pangan 

KETERANGAN PADA LABEL 
• nama produk / nama pangan olahan  
• daftar bahan atau komposisi yang 

digunakan 
• berat bersih atau isi bersih 
• nama dan alamat pihak yang 

memproduksi atau mengimpor 
• halal bagi yang dipersyaratkan 
• tanggal dan kode produksi 
• tanggal, bulan, dan tahun 

kedaluwarsa 
• nomor pendaftaran ( MD/ML/PIRT) 
• asal usul bahan Pangan tertentu.  

– proses khusus, seperti jagung rekayasa 
genetik , bawang putih iradiasi  

– asal bahan: protein kedelai, lemak babi. 
Keterangan 

Keterangan yang juga harus dicantumkan, jika 
perlu (sesuai persyaratan dan ketentuan): 

• Keterangan tentang kandungan gizi 
• Keterangan tentang iradiasi pangan 
• Keterangan tentang Pangan organik 
• Keterangan tentang Pangan rekayasa 

genetika 
• Keterangan tentang pangan yang 

dibuat dari bahan baku alamiah 
• Petunjuk penggunaan/penyiapan 
• Petunjuk tentang cara penyimpanan 
• Keterangan tentang petunjuk atau 

saran penyajian 
• Keterangan tentang peruntukan 
• Keterangan lain yang perlu diketahui 

mengenai dampak pangan terhadap 
kesehatan manusia 



 



 



 



Perkembangan Bentuk-bentuk Kemasan 



 



http://risete.com/risete.html
http://risete.com/risete.html


Permasalahan Umum Yang Dihadapi 
Oleh UMKM 

 
• Masalah Sumber Daya Manusia 

• Masalah Operasional 

• Masalah Pemasaran 

• Masalah Keuangan 

• Masalah Lingkungan 



Produk UMKM umumnya : Tanpa nama merk;  
Kemasan sangat sederhana; Tanpa label 

Strategi Produk : Pemberian nama merk; Perbaikan kemasan; 
Pemberian label 

 
 
Nama merk : Menarik; Mudah diingat; Mudah diucapkan; Ringkas 
 
 



Pemasaran  

•   

• Tidak ada artinya kalau bisa memproduksi tetapi tidak  

bisa memasarkan tidak mendapatkan kuntungan  

finansial  

• Banyak teori, dalam praktek sangat unik dan menarik  

• Tergantung kepiawaian masing-masing penjual  



Perlu diperhatikan :  
 Siapa konsumen kita  

 Bagaimana perilaku konsumen 

 Kemasan  

 Harga jual  

 Produk saingan 

 dsb  



1. Penyempurnaan kualitas cita rasa  

2. Variasi/diversifikasi produk  

3. Tampilan produk supaya lebih menarik disantap (mis: 

table size, single bite)  

4. Kesehatan dan kebersihan produk olahan  

5. Daya tahan produk (tanpa pengawet, simpan beku)  

6. Kandungan gizi produk olahan (uji lab)  

7. Mutu produk olahan (terkontrol melalui cara berproduksi 

yang baik)  

8. Berikan bonus atau diskon harga (mis: beli 4 gratis 1)  

Strategi Pemasaran  

 



Pemasaran  

Sasaran  

Pemasaran  

(profit)  

Variabel Pemasaran  



Penting ....!!!  

• Mantapkan produk, potong jalur distribusi  

• Hati-hati dalam penentuan harga!  

• Pasang Iklan!  

• Publikasi sangat penting bagi usaha Anda 



 Cantumkan Harga!  

Harga membuat banyak orang tertarik dengan produk/ jasa yang Anda 

tawarkan  

 Anda mudah dihubungi!  

Buat orang mudah menghubungi Anda lewat telepon, email, ponsel, mesin 
penjawab, dll  

 Jaga iktikad/reputasi Anda!  

 Jujurlah selalu, informasi dari mulut ke mulut masih yang terbaik.  

 Jaga kepercayaan konsumen Anda, buat mereka merasa spesial maka 

mereka akan menyebarluaskan usaha Anda kepada relasi mereka.  

 Jika Anda konsisten, maka efeknya sama seperti Anda beriklan di TV 

dengan harga mahal  

 Jangan menyerah!  

Penting ....!!!  



Perizinan 

• Penerapan cara produksi yang baik (termasuk 

sanitasi, higiene , handling dan pengemasan) → 

Pendaftaran Dep Kes, P- IRT  

• Halal → sertifikat POM MUI  

• HKI (Hak Kekayaan Intelektual) → Merk (MD/ML), 

desain industri ®, paten TM, hak cipta dll.  



1. PIRT adalah singkatan dari Pangan/Produksi Industri Rumah Tangga. 

PIRT diberikan oleh Dinas Kesehatan Tingkat II (Kodya atau Kabupaten) 

kepada Industri Rumah Tangga yang menghasilkan produk makanan 

dengan proses pengolahan yang sederhana (tidak rumit).  

2. MD adalah singkatan dari Makanan Dalamnegeri) yang dikeluarkan 

oleh BPOM Pusat atau BPOM Propinsi untuk produk dengan tingkat 

proses produksi yang cukup rumit.  

3. SERTIFIKAT HALAL di keluarkan oleh MUI (Majelis Ulama Indonesia) 

untuk suatu produk yang bahan baku dan proses produksinya sesuai 

dengan aturan dan ajaran agama Islam.  

4. SNI adalah singkatan Standar Nasional Indonesia yang dikeluarkan 

oleh BSN (Badan Standar Nasional) yang dibantu oleh masing2 

Departemen terkait.  

5. Perlindungan paten diberikan kepada suatu invensi yg baru di dunia ini, 

yakni temuan di bidang teknologi yg dapat mengatasi suatu masalah 

tertentu. Persyaratan Pendaftaran Paten : 1) Deskripsi Paten/Temuan, 2) 

Copy KTP, 3) Surat Kuasa, 4) Surat Prioritas  

6. Disain Industri adalah hasil produk industri spt produk rumah tangga, 

produk office, dll.  



TERIMA KASIH  


